BAB IlI

KENAKALAN REMAJA DALAM TINJAUAN TEORI KONTROL

SOSIAL DI TEMPAT WISATA KENPARK SURABAYA

A. Profil Kenpark Surabaya

Kenpark atau Kenjeran park merupakan tempat wisata pantai
dengan luas kurang lebih 200 hektare yang dikelola oleh PT. Granting
Jaya selaku pengembang. Orang juga sering menyebut Kenpark, sebagai
Pantai Ria Kenjeran. Kenpark terletak di kecamatan Kenjeran Timur
Surabaya, sekitar 9 Km dari pusat kota, di kawasan mulyosari maupun
sutorejo. Tiket masuk Kenpark sangat terjangkau. Untuk sepeda motor

hanya Rp 8000, mobil Rp 10000 dan tiket masuk per orang Rp 4000.

Awalnya pembangunan tempat wisata ini targetnya membidik
anak-anak muda yang butuh ruang aktualisasi, khususnya di bidang olah
raga. Seiiring waktu, minat itu bergeser, banyak anak-anak muda yang

pacaran di sini.

Kegiatan yang bisa dilakukan di Kenpark umumnya yakni,
berolahraga seperti, balap motor, naik kuda, berenang, memancing, serta
dapat juga hanya sekedar menikmati pemandangan pantai sambil berfoto-
foto. Namun akhir-akhir ini pihak pengelola rencananya akan menutup
sirkuit balap tersebut. Sedangkan fasilitas yang ada di Kenpark meliputi
taman bermain, tempat makan Kya-Kya, dan kolam renang. Fasilitas lain

yang tidak kalah heboh yakni keberadaan dua hotelnya. Sebuah motel di
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dalam Kenpark bertarif 40 ribu sampai dengan 55 ribu, selalu terlihat
adanya pasangan pria dan wanita yang keluar masuk. Tidak heran jika
kenakalan remaja kerap terjadi di sana. Selain motel, ada hotel yang
kondisinya lebih bagus, dengan fasilitas AC dan kamar mandi dalam.

Ukuran kamarnya sedikit besar 6 x 5 meter. Sedangkan tarifnya 120 ribu.

Gambar 3.1: Taman Kenpark Surabaya

Kenpark juga memiliki bangunan-bangunan megah yang indah
untuk berfoto. Bangunan-bangunan megah tersebut misalnya patung

budha, klenteng sanggar agung, serta pagoda tian ti.
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Pembangunan patung Budha Empat Wajah tersebut dimulai sejak
bulan Juli 2003 dan resmi dibuka untuk umum pada 9 November 2004,
yang menempati lahan seluas 1,6 hektare. Bangunan utama dari patung ini

berukuran 9 x 9 meter, dan termasuk kubah yang mencapai 36 meter.

Gambar 3.2: Patung Budha Empat Wajah

Sumber gambar: rissaputril.blogspot.com/2014/12/wisata-pantai-ria-kenjeran-
baru-kenpark.html

Klenteng Sanggar Agung Surabaya ini tidak hanya datang dari para
jemaat, tetapi juga para wisatawan baik domestic maupun internasional
yang ingin mengunjungi dan melihat klenteng ini atau yang ingin
mengambil gambar. Hal itu yang menjadikan Klenteng ini tidak hanya
menjadi tempat peribadatan namun juga telah menjadi sebuah objek wisata

yang berada di kawasan Pantai Ria Kenjeran (Kenpark).
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I EEREEEEEERREEEEXEREX:

Gambar 3.3: Sanggar Agung

Sumber gambar: rissaputril.blogspot.com/2014/12/wisata-pantai-ria-kenjeran-

baru-kenpark.html

Pagoda Tian Ti merupakan tiruan dari pagoda yang ada di Beiijing,
China. Pagoda Tian Ti berbentuk bundar, terdiri dari tiga tingkat. Uniknya,
ruangan dalam bangunan ini dibiarkan kosong tanpa assesoris atau
ornament agama tertentu karena memang itu untuk ritual agama tertentu.
Jadi pagoda ini jarang dibuka untuk umum. Diameternya mencapai 58
meter. Di sekitar tempat inilah jika malam hari serimg digunakan oleh

pemuda-pemudi untuk melakukan penyimpangan kesusilaan.

SEBPNV TPV ES LBV et ededddiVedddidd

Gambar 3.4: Gambar Pagoda Tian Ti

Sumber gambar: rissaputril.blogspot.com/2014/12/wisata-pantai-ria-kenjeran-

baru-kenpark.html
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B. Bentuk Kenakalan Remaja di Kenpark Kenjeran Surabaya
1.Pemerasan

Kata pemerasan dalam bahasa Indonesia berasal dari kata dasar
‘peras’ yang bisa bermakna leksikal ‘meminta uang dan jenis lain dengan
ancaman. Dari pengertian sederhana tersebut pemerasan dapat diartikan
sebagai suatu perbuatan untuk memperoleh sesuatu dengan cara melawan

hukum seperti tekanan atau paksaan.

Dalam konteks hukum pidana, suatu perbuatan disebut pemerasan
jika memenuhi sejumlah unsur. Unsur-unsurnya bisa ditelaah dari pasal

368 KUHP

Ayat 1:

Barangsiapa dengan maksud untuk menguntungkan diri sendiri
atau orang lain secara melawan hukum, memaksa seseorang dengan
kekerasan atau ancaman kekerasan, untuk memberikan barang sesuatu,
yang seluruhnya atau sebagian adalah kepunyaan orang itu atau orang lain;
atau supaya memberi utang maupun menghapuskan piutang, diancam,

karena pemerasan dengan pidana penjara paling lama Sembilan tahun.

Perbuatan yang melawan hukum tertulis dalam pasal 368 KUHP
ini juga sering dilakukan oleh anak-anak delinkuen, baik yang berumur
dibawah 16 tahun maupun berumur lebih 16 tahun, akan tetapi belum
mencapai 21 tahun. Delik ini sebenarnya sangat berat ancaman pidananya,

akan tetapi kenyataannya banyak anak remaja yang melakukannnya.
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Pemerasan yang dilakukan oleh remaja di tempat wisata Kenpark,
Surabaya umumnya lebih banyak dilakukan pada waktu malam hari di
semua sudut tempat wisata, namun kebanyakan terjadi di tempat yang
minim penerangan, seperti di bangunan-bangunan yang belum jadi, serta

dibawah pohon.

Bentuk pemerasan yang dilakukan oleh remaja di tempat wisata

Kenpark, Surabaya ini juga sangat beragam yakni sebagai berikut:
1. Individual

Yakni pemerasan yang dilakukan oleh remaja seorang diri. Bentuk
pemerasan individual ini kebanyakan dilakukan oleh remaja yang hampir
menginjak usia dewasa. Karena pada usia ini remaja tersebut merasa jago
apabila tidak diberi uang ataupun barang. Salah satu pelaku pemerasan

sekaligus narasumber yakni Pardi yang berusia dua puluh satu tahun.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan salah seorang

pengamen yang bernama Pardi memberikan hasil sebagai berikut:

“Ngamen mek digawe seneng-senengan mas, kadang-kadang eo
gawe ngombe. Lak gak dikei pengunjung yo njaluk sampek kudu oleh.” **

Dalam bahasa baku Indonesia menurut pengakuan Pardi (nama
samaran), uang hasil dari pemerasan tersebut digunakan untuk pesta miras.
Apabila meminta uang dikasih oleh pengunjung maka dia akan memeras
sampai diberikan uang. Bahkan tidak jarang dia meminta lebih dari apa

yang dikasih oleh pengunjung.

% pardi, Pengamen 21 tahun, Sudut bangunan yang belum jadi Kenpark: 1 April 2015 19.00.
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2. Kelompok

Yakni pemerasan yang dilakukan oleh lebih dari seorang pelaku.
Bentuk pemerasan ini sangat ditakuti oleh pengunjung, karena pelaku yang
bergelombolan dalam meminta uang. Bahkan dalam meminta uang, yang
menentukan jumlah uang yang diberikan yakni pemeras itu sendiri, bukan

pengunjung atau yang memberi.

Rusdi mengatakan “hal yang menakutkan saat ada orang meminta
uang yakni pada saat mereka bergelombolan, karena apabila mereka tidak
dikasih uang atau dikasih uang dalam jumlah yang kecil maka mereka
akan memaksa minta yang lebih. Sangat disayangkan tempat wisata yang
bagus, namun pengunjung merasa resah dengan keberadaan para pemeras
yang sangat banyak”.35

Pemerasan kelompok sering dijumpai juga pada waktu malam hari
di tempat yang gelap, namun jika pada waktu siang hari pemerasan
kelompok dilakukan di taman oleh remaja yang tergolong masih anak

kecil atau yang disebut sebagai masa remaja awal.

Budaya pemerasan oleh remaja di tempat wisata Kenpark,
Surabaya sebaiknya cepat dihilangkan, karena dikhawatirkan budaya yang
seperti ini akan merusak pola pikir serta kepribadian generasi bangsa. Saat
yang sangat menghawatirkan yakni pada masa remaja awal. Karena
kebanyakan pemeras remaja awal atau anak-anak mencontoh perbuatan
yang dilakukan oleh pemeras remaja akhir. Bahkan perkembangan pola

pikir pada saat fase remaja awal selanjutnya akan lebih parah.

% Rusdi, Pengunjung Kenpark, Taman bermain Kenpark, 1 April 2015 13.00.
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Acil, seorang pengamen kecil bahkan mengatakan akan memanggil
lebih banyak teman-temannya yang umurnya jauh diatas dirinya untuk
mengancam pengunjung dengan kekerasan apabila pengunjung tidak

memberikan uang.*

Fenomena pemerasan yang sering dijumpai pada waktu siang hari
misalnya, banyak anak-anak yang berumur masih belasan tahun sangat
berani dalam mengancam pengunjung yang memberikan uang yang tidak
sesuai dengan harapan mereka. Bahkan tidak segan-segan mereka
mengancam akan melaporkan kepada temannya supaya bermain fisik, atau

melakukan tindak kekerasan.

Berdasarkan bentuk kepribadian, kenakalan berupa pemerasan di
Kenpark, Surabaya dapat dikategorikan sebagai delinkuensi terisolir
karena kenakalan mereka tidak didorong oleh motivasi kecemasan dan
konflik batin yang tidak dapat diselesaikan, dan motif mendalam, namun
lebih banyak dirangsang oleh keinginan meniru, ingin conform dengan
norma gangnya. Biasanya semua kegiatan mereka lakukan secara

bersama-sama dalam bentuk kegiatan kelompok.

Mereka juga kebanyakan berasal dari daerah-daerah kota yang
transasional sifatnya yang memiliki subkultural criminal. Sejak kecil anak

melihat adanya gang-gang criminal.

Seorang petugas keamanan yang bernama pak prapto mengatakan:

% Acil, pengamen 14 tahun, taman Kenpark Surabaya, 1 April 2015 14.00.
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“Rata-rata pengamen yang ada di Kenpark, berasal dari tetangga
desa sendiri. Ada yang cuma iseng-iseng tapi ada juga karena kondisi
ekonominya sulit. Kalau anak-anak kecil yang ngamen disini hampir
semuanya warga sekitar sini. Awalnya mereka hanya sekedar ingin
bermain di pantai, tapi mungkin karena mereka melihat adanya celah dan
juga ingin meniru remaja lain yang agak dewasa ngamen, jadi mereka
ikut-ikutan ngamen”.

Penyimpangan pemerasan oleh remaja di Kenpark Surabaya
awalnya bersifat situasional. Yakni mereka banyak dipengaruhi oleh
berbagai kekuatan situasional dan stimulasi sosial, misalnya celah atau
kesempatan yang ada di Kenpark itu sendiri yang ramai oleh pengunjung,
serta pada waktu malam hari yang minim penerangan di hampir semua
sudut tempat wisata yang semuanya memberikan pengaruh “menekan-
memaksa” pada pembentukan perilaku buruk. Sebagai produknya remaja
di Kenpark tadi suka melanggar peraturan, norma sosial dan hukum
formal. Remaja ini menjadi menyimpang sebagai akibat dari transformasi
psikologis sebagai reaksi terhadap pengaruh eksternal, yang menekan dan

memaksa sifatnya.

Situasi sosial eksternal itu memberikan batasan, tekanan dan
paksaan, yang mengalahkan unsur-unsur internal (pikiran sehat, perasaan,
hati nurani), sehingga memunculkan tingkah laku penyimpangan
situasional. Oleh sebab itu, ruang (tempat) dan waktu (lamanya),
merupakan dua dimensi pokok dari situasi sosial yang memberikan
pengaruh buruk kepada remaja. Khususnya situasi-kondisi buruk yang

repetitive dan terus menerus berlangsung bisa memperkuat dan

%" Prapto, Keamanan Kenpark Surabaya, Kenpark, 1 April 2015 17.00.
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mengkondisi perilaku menyimpang remaja. Oleh sebab itu untuk
menanggulangi kenakalan remaja salah satu caranya adalah dengan cara
mengatur tempat wisata serta memproses ulang waktu operasional tempat

wisata.

Dikemudian hari  perbuatan pemerasan remaja tersebut
disistematisir dalam bentuk satu organisasi, yaitu gang. Kumpulan
tingkah-laku yang “disistematisir” itu disertai pengaturan, status formal,
peranan tertentu, nilai-nilai, norma-norma, yang berbeda dengan yang
umum berlaku. Sehingga muncullah pemerasan yang pelakunya lebih dari
satu orang, serta mempunyai pengatur wilayahnya serta pembatasan
waktunya sehingga penyimpanggannya menjadi terorganisir atau menjadi

sistematis sifatnya.

Penyimpangan Kesusilaan

Kata “kesusilaan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia yang
disusun oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan diterbitkan Balai
Pustaka 1989, dimuat artinya “perihal susila” kata “susila” dimuat arti

sebagai berikut:

e Baik budi bahasanya, beradap, sopan, tertib

e Adat istiadat yang baik, sopan santun, kesopanan, keadaan

e Pengetahuan tentang adat
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Kata “susila” dalam bahasa inggris adalah moral, ethics, decent.
Kata-kata tersebut bisa diterjemahkan berbeda. Kata moral diterjemahkan
dengan moril. Kesopanan dan ethics diterjemahkan dengan kesusilaan, dan
decent diterjemahkan dengan kepatuhan. Yang rumit dan selalu
dicampuradukkan adalah “moral” dan “ethics”. Kedua kata tersebut
mengandung “decent”. Namun jika diamati dengan cermat, ternyata
“ethics” lebih sempit dari pada “moral” tetap ethics ada dalam kata

“moral”.

Baik “moral”, “etika” ataupun “hukum” pada hakikatnya
merupakan “persepsi nilai” dari masyarakat. “moral” merupakan
pertimbangan atas dasar baik/tidak baik sedangkan “etika” merupakan

ketentuan atau nnorma perilaku

Dengan demikian, makna dari “kesusilaan” adalah berkenaan
dengan moral, etiak yang telah diatur dalam perundang-undangan. Jika hal

tersebut digambar maka gambarnya sebagai berikut:*

% Ledeng Marpaung, Kejahatan terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya, (Jakarta: sinar
Grafika, 1996), 2.
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Moral

Etika

Hukum

Gambar 3.5

Ruang lingkup moral, etika, dan hukum

Adapun bentuk kenakalan remaja berupa penyimpangan kesusilaan di

Kenpark, Surabaya dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Merusak Kesusilaan di Hadapan Umum

Pengertian merusak kesusilaan dijelaskan Mr.J.M. van Bemmelen
sebagai tidak ada kesopanan di bidang seksual. Jadi sopan adalah tindakan
atau tingkah laku untuk apa seseorang tdak usah malu apabila orang lain
melihatnya atau sampai mengetahuinya dan juga oleh karenanya orang lain itu

umunya tidak akan terperanjat apabila melihat atau sampai mengetahuinya.

Selanjutnya Mr.J.M. van Bemmelen juga mengutarakan yang termasuk

merusak  kesusilaan yakni baik ekshibisionisme yang sebenarnya
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(memperlihatkan alat kelaminndan telanjang di muka umum) maupun
pasangan yang berpacaran di semak-semak atau pinggir jalan juga termasuk

gejala rekreasi telanjang.*

Berdasarkan persepsi atau penafsiran Mr.J.M. van Bemmelen tersebut,

maka perilaku-perilaku:
e Meraba payudara seorang gadis di hadapan umum;
e Menyingkap rok gadis di hadapan umum dengan tiba-tiba;

e Mencium bagian tubuh gadis di hadapan umum yang
mengakibatkan gadis tersebut merasa malu, termasuk “tidak

ada kesopanan di bidang seksual”.

Kata di muka umum ini menunjuk kepada dapat dilihatnya perbuatan
itu oleh orang lain. Kemungkinan dapat dilihatnya perbuatan itu oleh orang
lain merupakan suatu ciri dari tindak pidana ini. Kehadiran yang melihat itu
sendiri pada tempat dilakukannya perbuatan tidaklah menjadi syarat, asal saja

perbuatan yang melanggar kesusilaan itu terlihat oleh orang lain.

Pengertian di muka umum menurut Mr.J.M. van Bemmelen adalah apa
yang terjadi di tempat terbuka atau dapat dilihat dari tempat terbuka. Pendapat
Mr.J.M. van Bemmelen tersebut sesuai dengan Arres Hoge Raad yang antar

lain memuat bahwa melanggar kesusilaan di muka umum meliputi perbuatan

% Ledeng Marpaung, Kejahatan terhadap Kesusilaan dan Masalah Prevensinya, (Jakarta: sinar
Grafika, 1996), 34.
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yang dilakukan di tempat umum maupun di tempat yang dapat dilihat dari

tempat umum, meskipun dilakukan di tempat yang bukan tempat umum.

Remaja yang merusak kesusilaan di Kenpark pada umumnya dilakukan
pada waktu keadaan sepi serta pada waktu malam hari. Menurut pengakuan
Prapto sebagai petugas keamanan (satpam) Kenpark Surabaya, pada waktu
malam hari pengunjung hampir semuanya anak muda, mereka selalu mencari
tempat-tempat yang remang-remang (mojok) untuk bermesraan dengan
pasangannya. Namun sangat disayangkan mereka semakin merusak kesusilaan

dengan melakukan berpelukan, ciuman, bahkan saling memegang kemaluan.*°

Gambar 3.6: Pemuda-pemudi Berpelukan

Namun tidak jarang juga remaja yang merusak kesusilaan di Kenpark
mereka lakukan pada waktu siang hari ditengah ramainya pengunjung serta
dapat dengan jelas melihat aksi kesusilaan mereka. Mereka merusak kesusilaan
di tempat-tempat seperti di taman, di bawah-bawah pohon, serta gazebo taman

seperti gambar berikut:

*0 prapto, Keamanan Kenpark Surabaya, Kenpark, 1 April 2015 17.00.
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Gambar 3.7: Remaja Berpelukan dan Ciuman di Gazebo
Kenpark

Gazebo taman merupakan tempat favorit remaja untuk melakukan
penyimpangan kesusilaan, karena letaknya yang di bibir pantai sehingga
udaranya sangat sejuk. Selain itu penerangan yang minim serta jauh dari
keramaian pada waktu malam hari sehingga tempat ini menjadi tujuan yang

diinginkan remaja.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 3.8: Gazebo di Taman Kenpark Surabaya

Penyimpangan kesusilaan di Kenpark Surabaya ini tentu tidak boleh
kita biarkan, upaya untuk menanggulangi kenakan remaja ini harus melibatkan
banyak kalangan, karena satu kalangan saja tidak cukup untuk memberantas
kenakalan remaja. Bahkan upaya pengelola Kenpark untuk harus slalu menjaga
kesusilaan setiap pengunjung pun tidak dapat mencegah kenakalan remaja ini.
Salah satu upaya pengelola dalam hal mencegah penyimpangan kesusilaan

dapat ditunjukkan gambar di bawah ini.

Gambar 3.9

Penanggunalangan Kenakalan Remaja Dari Pihak Pengelola
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Remaja tetap saja melakukan penyimpangan kesusilaan meskipun pihak
pengelola sudah memasang tulisan “dilarang berbuat asusila” di semua sudut
tempat wisata. Untuk semua kalangan harus terlibat dalam mengentaskan
kenakalan remaja, baik dari keluarga, masyarakat, pendidikan, maupun
pergaulan remaja itu sendiri. Selain itu pemberian hukuman terhadap remaja
yang merusak kesusilaan perlu diterapkan untuk memberantas kenakalan

remaja.

Merusak kesusilaan di hadapan umum dapat dirumuskan dalam KUHP

pasal 281 yang rumusannya adalah sebagai berikut:

“dihukum dengan hukuman penjara selama-lamanya dua tahun delapan

bulan atau denda sebanyak-banyaknya tiga ratus rupiah.

1. Barangsiapa dengan sengaja merusak kesusilaan di hadapan umum.

2. Barangsiapa dengan sengaja merusak kesusilaan di muka orang lain yang

hadir dengan tidak kemauannya sendiri.”

Rumusan KUHP tersebut disempurnakan dengan RUU KUHP 1993

pada pasal 377 yang bunyinya sebagai berikut.

“Dipidana dengan pidanan penjara paling lama satu tahun atau denda

paling banyak kategori IlI:

Ke-1  :barangsiapa melanggar kesusilaan di hadapan umum
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Ke-2  : barangsiapa melanggar kesusilaan di muka orang lain,

yang hadir tanpa kemauan sendiri.
2. Pornografi

Selain merusak kesusilaan, remaja di Kenpark Surabaya juga
melakukan penyimpangan kesusilaan berupa pornografi. Namun pornografi
aksi remaja hanya berupa penggambaran lukisan atau tulisan bukan untuk

membangkitkan nafsu birahi namun hanya sekedar keisengan remaja.

Pada umumnya pornografi remaja dilakukan di gazebo taman, namun
juga terdapat sudut-sudut tempat lain. Gambar di bawah merupakan contoh

pornografi remaja di gazebo taman Kenpark Surabaya.

Pada Kamus Besar Bahasa Indonesia yang disusun oleh Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan dicantumkan artinya sebagai berikut:

a. Penggambaran tingkah laku secara erotis dengan lukisan atau tulisan untuk
membangkitkan nafsu birahi: mereka mengumandangkan argumentasi

bahwa merendahkan kaum wanita.

b. Bahan yang dirancangkan dengan sengaja dan semata-mata untuk

membangkitkan nafsu birahi dalam seks.

KUHP merumuskan pornografi pada pasal 282 yang bunyinya sebagai

berikut.

a. Barangsiapa yang menyiarkan, mempertunjukkan kepada umum,

menempelkan, atau disiarkan, dipertunjukkan kepada umum atau
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ditempelkan, memasukkan ke dalam negeri, mngeluarkan dari negeri atau
menyimpan atau dengan terang-terangan atau dengan menyiarkan tulisan
menawarkan tidak atas permintaan orang, atau menunjukkan bahwa boleh
didapat: tulisan yang dikehendakinya isinya atau gambar atau barang yang
dikenalnya, melanggar kesusilaan, dihukum ddengan hukuman penjara
selama-lamanya satu tahun empat bulan atau denda sebanyak-banyaknya

tiga ribu rupiah.

Barangsiapa yang menyiarkan, mempertunjukkan kepada umum,
menempelkan, ataupun untuk disiarkan, dipertunjukkan kepada umum atau
ditempelkan, memasukkan ke dalam negeri, mengirim terus di dalam negeri,
mengeluarkan dari negeri atau menyimpan atau dengan terang-terangan
menyiarkan tulisan, menawarkan tidak atas permintaan orang atau
menunjukkan bahwa boleh didapat: tulisan, gambar atau barang yang
melanggar kesusilaa, jika ia terus dapat menyangka bahwa tulisan, gambar
atau barang itu melanggar kesusilaan dihukum dengan hukuman penjara
selama-lamanya Sembilan bulan atau denda sebanyak-banyaknya tiga ribu

rupiah.

Kalau melakukan kejahatan tersebut dalam ayat pertama itu oleh yang
bersalah dijadikan pekerjaan atau kebiasaan, dapat dijatuhkan hukuman
penjara selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau denda sebanyak-

banyaknya lima ribu rupiah.
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C. Latarbelakang Terjadinya Kenakalan Remaja di Tempat Wisata

Kenpark, Kenjeran, Surabaya

Kenakalan remaja yang sering terjadi di tempat wisata Kenpark,
Surabaya bukanlah suatu keadaan yang berdiri sendiri. Kenakalan remaja
tersebut timbul karena adanya beberapa sebab dan tiap-tiap sebab dapat
ditanggulangi dengan cara-cara tertentu. Latarbelakang terjadinya
kenakalan remaja di sini dapat terbagi menjadi dua bentuk; yakni

latarbelakang intrinsik, dan latarbelakang ekstrinsik.

Yang dimaksud dengan latarbelakang intrinsik adalah penyebab
kenakalan remaja di Kenpark, yang timbul atau berasal dari dalam remaja
itu sendiri. Sedangkan latarbelakang ekstrinsik adalah penyebab kenalakan
remaja di Kenpark, yang berasal dari luar remaja itu sendiri. Namun yang
paling banyak ditunjukkan adalah penyebab dari luar. Dengan demikian
mencari penyebab delinkuen remaja, harus lebih banyak mengarahkan
perhatian kepada pengaruh dari luar, namun dengan catatan unsur intrinsik
tidak terlepas dengan unsur ekstrinsik, sehingga satu sama lain saling

berhubungan.

Adapun yang termasuk unsur intrinsik disini adalah faktor usia,
serta kelamin. Sedangkan yang termasuk unsur ekstrinsik adalah faktor

rumah tangga (keluarga), pendidikan, pergaulan anak, serta masyarakat.
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1. Faktor Usia

Bahwa faktor usia menjadi unsur intrinsik kenakalan remaja
berhubungan dengan usia itu tidak jarang membawa kemampuan
berrpikir dan bertindak dan sering juga menghendaki adanya suatu

perlakuan yang berlain-lainan.

2. Faktor Kelamin

Kenakalan anak dapat dilakukan baik oleh anak laki-laki- maupun oleh
anak perempuan, sekalipun dalam prakteknya di Kenpark, Surabaya
jumlah anak laki-laki yang melakukan kenakalan remaja jauh lebih
banyak dari pada anak perempuan. Kenakalan remaja yang dilakukan
oleh anak perempuan di Kenpark, hanya berupa penyimpangan asusila,
sedangkan semua bentuk kenakalan remaja din Kenpark dapat

dilakukan oleh anak laki-laki.

Hal ini dapat disampaikan dari hasil wawancara peneliti dengan Prapto

yang mengatakan bahwa:

“Kebanyakan remaja di sini itu anak laki-laki. Kalau anak perempuan

yang nakal, saya kira hanya sedikit”.

Dengan demikian jelaslah bahwa, adanya perbedaan jenis kelamin,
seperti juga halnya dengan perbedaan usia menimbulkan perbedaan

sifat dan perbedaan tersebut mengakibatkan pula perbedaan, tidak
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hanya dalam jumlah kenakalan semata-mata tapi juga dalam jenis

kenakalannya.

Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang terdekat untuk membesarkan,
mendewasakan dan didalamnya anak mendapatkan pendidikan yang
pertama kali. Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecil, akan
tetapi merupakan lingkungan paling kuat dalam membesarkan anak dan
terutama bagi anak yang belum sekolah. Oleh karena itu keluarga
memiliki peranan penting dalam perkembangan anak, keluarga yang
terbaik akan berpengaruh positif bagi perkembangan anak, sedangkan
keluarga yang jelek akan berpengaruh negatif. Oleh karena sejak kecil
anak dibesarkan oleh keluarga dan untuk seterusnya, sebagian besar
waktunya adalah di dalam keluarga, maka sepantasnya kalau
kemungkinan timbulnya delinkuensi itu sebagian besar juga berasal dari

keluarga.**

Adapun latarbelakang kenakalan remaja di Kenpark, Surabaya
dari sudut pandang keluarga adalah kondisi ekonomi keluarga, keluarga

yang tidak harmonis, serta keluarga yang tidak normal (broken home).

* Sudarsono, Kenakalan Remaja: Prevensi, Rehabilitasi, dan Reosialisasi, (Jakarta: Rineka Cipta,

1991), 123.
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a. Kondisi Ekonomi Keluarga

Hampir semua remaja yang melakukan pemerasan di
Kenpark, Surabaya dikarenakan mereka atau keluarganya memiliki
kondisi ekonomi yang kurang mampu. Dari hasil wawancara dengan
seorang pengamen yang bernama hendro (nama samaran), dia

mengatakan sebagai berikut:

“aku ngamen soale g duwe duit mas, ape golek kerjo eo
5y 42

ijazah g duwe, soale wong tuo g isok nyekolahno duwur”.
Dalam bahasa Indonesia dapat diartikan bahwa Hendro
(seorang pengamen) melakukan ngamen dikarenakan dia dan

keluarganya memiliki kondisi ekonomi yang kurang mampu.

b. Keluarga Tidak Harmonis

Temperamen orang tua, terutama dari ayah yang agresif
meledak-ledak, suka marah dan sewenang-wenang, tidak hanya
mentransformasikan defek temperamennya saja, akan tetapi juga
menimbulkan iklim keluarga yang tidak harmonis. Sekaligus juga
merangsang reaksi emosional yang sangat impulsive kepada nak-
anaknya. Pengaruh sedemikian ini menjadi semakin buruk terhadap
jiwa anak-anak remaja sehingga mereka mudah dijangkiti kebiasaan

penyimpangan.

*’Hendro, Pengamen 20 tahun,Kenpark Surabaya, 1 April 2015 19.00.
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Kualitas rumah tangga atau kehidupan keluarga jelas
memainkan peranan paling besar dalam membentuk kepribadian
remaja delinkuen. Keluarga yang diliputi konflik keras, semua itu
merupakan sumber yang subur untuk memunculkan delinkuensi

remaja.

Bentuk keluarga remaja di Kenpark Surabaya yang tidak
harmonis ditunjukkan fenomena sebagai berikut: (1) Anak kurang
mendapat perhatian, kasih saying dan tuntunan pendidikan orang tua,
terutama bimbingan ayah, karena remaja jauh dari orang tua serta
orang tua sibuk dengan urusannya masing-masing. Kebanyakan
remaja yang melakukan penyimpangan sesusilaan di Kenpark,
merupakan anak yang merantau kemudian kos di kota, sehingga
mereka jauh dari orang tua. (2) Kebutuhan fisik maupun psikis anak-
anak remaja tidak terpenuhi. Keinginan dan harapan remaja tidak
bisa terpenuhi, sehingga dalam kondisi ekonomi menyalurkan
kebutuhannya dengan memeras orang lain. Dalam hal kasih saying
mereka menyalurkannya dengan cara pergaulan yang salah dengan
lawan jenis, yakni dengan penyimpangan asusila. (3) Remaja tidak
pernah mendapatkan latihan fisik dan mental yang sangat diperlukan
untuk hidup asusila. Mereka tidak dibiasakan dengan disiplin dan
kontrol diri yang baik, akibatnya mereka melakukan tindak-tindak
asusila seperti berciuman, berpelukan, meraba-raba alat kemaluan

lawan jenis, dan penyimpangan asusiala lainnya di tempat umum.
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c. Broken Home

Broken merupakan sebab yang paling besar kenakalan
remaja di Kenpark Surabaya dari faktor keluarga. Broken home yang
dimaksud di sini bukan hanya sebagai salah satu atau kedua orang
tuanya tidak hadir dalam kurun waktu yang cukup lama. Melainkan
juga bisa diartikan sebagai kedua orang tuanya masih utuh, tetapi
karena masing-masing anggota keluarga (ayah dan ibu) mempunyai
kesibukan masing-masing sehingga orang tua tidak sempat

memberikan perhatiannya terhadap kehidupan anak-anaknya.

Situasi dan kondisi lingkungan awal kehidupan anak-anak
remaja, Yaitu keluarga (orang tua dan kerabat dekat), jelas
mempengaruhi pembentukan pola delinkuen anak-anak dan para
remaja. Kualitas dan agresivitas dari perilaku delinkuen anak-anak
remaja pada hakikatnya merupakan produk kebiasaan keluarga
yang tidak terpuji. Sebagai akibat kebiasaan buruk tadi, anak-anak
lalu menolak norma dan konvensi pergaulan hidup yang umum

berlaku.

4. Masyarakat

Anak remaja sebagai anggota masyarakat selalu mendapat
pengaruh dari keadaan masyarakat dan lingkungannya baik langsung
maupun tidak langsung. Pada dasarnya kondisi ekonomi global

memiliki hubungan yang erat dengan timbulnya kenakalan remaja. Di
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dalam kehidupan sosial adanya kekayaan dan kemiskinan
mengkibatkan bahaya besar bagi jiwa manusia sebab kedua hal tersebut
akan mempengaruhi keadaan jiwa manusia di dalam hidupnya termasuk
anak-anak remaja. Dalam kenyataan ada sebagian anak remaja miskin
yang memiliki perasaan rendah diri dalam masyarakat sehingga anak-
anak tersebut melakukan perbuatan melawan hukum terhadap hak milik
orang lain, seperti pemerasan di Kenpark Surabaya. Biasanya hasil dari
perbuatan tersebut mereka gunakan untuk bersenang-senang, seperti

merokok, serta minum-minuman keras.

Pengaruh sosial dan kultural memainkan peranan besar dalam
menentukan tingkah laku delinkuen pada anak-anak remaja. Seorang

petugas keamanan prarpto mengatakan bahwa:

“Rata-rata pengamen yang ada di Kenpark, berasal dari tetangga
desa sendiri. Ada yang cuma iseng-iseng tapi ada juga karena kondisi
ekonominya sulit. Kalau anak-anak kecil yang ngamen disini hampir
semuanya warga sekitar sini. Awalnya mereka hanya sekedar ingin
bermain di pantai, tapi mungkin karena mereka melihat adanya celah

dan juga ingin meniru remfga lain yang agak dewasa ngamen, jadi

mereka ikut-ikutan ngamen”.

Karena itu kenakalan remaja merupakan peristiwa minimnya
konformitas anak-anak remaja terhadap norma sosial yang tengah
berlaku. Mereka sangat terpengaruh oleh stimulasi sosial yang jahat,
sehingga anak menjadi delinkuen. Stimulasi sosial yang buruk itu

antara lain ialah: lingkungan kelas sosial-ekonomi rendah, serta daerah

daerah rawan sarang para penjahat, dan lain-lain. Ringkasnya pengaruh

* prapto, Keamanan Kenpark Surabaya, Kenpark, 1 April 2015 17.00.
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lingkungan yang buruk ditambah dengan kontrol diri dan kontrol sosial
yang semakin melemah, dapat mempercepat pertumbuhan fenomena

kenakalan remaja.

Faktor Pendidikan dan S ekolah

Betapa pentingnya peranan pendidikan baik yang diberikan
keluarganya dirumah maupun disekolah, karena mengingat potensi
sekolah sebagai salah satu tempat untuk melancarkan operasi disiplin.
Pendidikan bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia beriman
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggunng jawab

kemasyarakatan dan kebangsaan.

Dalam konteks ini sekolah merupakan ajang pendidikan yang
kedua setelah lingkungan keluarga bagi anak remaja. Di kota-kota besar
di Indonesia masa remaja masih merupakan masa di sekolah terutama
pada masa-masa permulaan. Dalam masa tersebut pada umumnya
remaja duduk di bangku sekolah menengah pertama atau yang lebih
setingkat. Selama mereka menempuh pendidikan formal di sekolah
terjadi interaksi antara remaja dengan sesamanya, juga interaksi antara

remaja dengan pendidik. Interaksi yang mereka lakukan di sekolah
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sering menimbulkan akibat sampingan yang negative bagi

perkembangan mental sehingga anak remaja menjadi menyimpang.

Selain daripada itu keadaan sekolah, keadaan pergaulan di
sekolah, keadaan pelajaran yang diberikan guru dan pada akhirnya
keadaan dan kepribadian guru itu sendiri juga dapat mempengaruhi

kenakalan remaja.

Faktor Pergaulan Remaja

Betapa besar pengaruh yang dimainkan oleh lingkungan
pergaulan anak ditunjukkan sendiri oleh pengungkapan latar
belakang/masa lampau sosiologis si remaja itu sendiri pada waktu
dimintai keterangannya. Bahwa faktor pergaulan itu tidak lepas
penyorotannya dari faktor lingkungan si anak itu sendiri. Dengan
demikian pada prinsipnya suatu pergaulan tertentu membentuk atau
menghasilkan norma-norma tertentu pula. Dan pengaruh pergaulan di

dalam dan di luar rumahnya adalah bersifat timbal balik.

Dari hasil pengamatan peneliti mengenai anak-anak yang sudah
berani melakukan pemerasan karena mereka bergaul dengan anak lain
terlebih dahulu yang sudah melakukan penyimpangan. Oleh karena

mereka melakukan penyimpangan yang lain menjadi ikut-ikutan.

Tidak selamanya pengaruh dari luar rumah tangga atau keluarga
itu dapat membuat lebih tenteram kehidupan keluarga dan kedudukan

norma di dalam keluarga itu sendiri. Di dalam pertemuan antara norma
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lama yang membekas dengan norma baru yang dibawa ssi anak dari
luar, tentu ada perubahan norma rumah atau norma luar atau kedua
norma itu bersifat mendidik untuk berbuat baik maupun untuk berbuat

tidak baik.

Apabila pertumbuhan norma-norma yang berbeda bentuk dan
tujuannya itu tidak diwaspadai oleh kedua orang tuanya artinya orang
tua tidak bijaksana menyelesaikan kebingungan yang dialami si anak
dan membiarkan si anak memberikan penafsiran sendiri-sendiri, maka
ini berarti anak akan dibiarkan berpegang kepada norma yang lebih
banyak membenarkan yang tidak baik/buruk dan bukan sebaliknya. Jadi
jika seorang remaja sering bergaul dengan dengan remaja lain yang
menyimpang dan pada akhirnya merasakan adanya
kerukunan/keintiman diantara ia dengan mereka, maka norma mereka
(delinkuen) adalah norma yang membekas pada diri anak itu dan
dipandangnya sebagai norma yang “favorible” sedangkan sebenarnya

norma itu justru merupakan menyimpang.

D. Kenakalan Remaja dalam Tinjauan Teori Kontrol Sosial

1. Pemerasan

Kenakalan remaja dalam bentuk pemerasan di Kenpark Surabaya
menurut analisis teori kontrol sosial adalah dikarenakan remaja yang
menyimpang tersebut memiliki ikatan sosial yang lemah dengan keluarga

maupun masyarakatnya. Dengan demikian mengurangi resiko remaja
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tersebut dalam konformitas. Remaja yang lemah ikatan sosialnya
cenderung melanggar hukum karena merasa sedikit terikat dengan

peraturan konvensional.

Di sisi lain, remaja di Kenpark juga mempertahankan perilaku
menyimpangnya karena menyesuaikan diri dengan pergaulan yang
menyimpang dengan sesamanya, hal ini dilakukan mereka khawatir
melanggar tata kelakuan kelompok mereka dan citra personal mereka
di mata kelompok. Ikatan-ikatan ini terdiri atas empat komponen:

keterikatan, komitmen, keterlibatkan, dan kepercayaan.

Kaitan keterikatan dengan penyimpangan adalah sejauh mana
orang tersebut peka terhadap pikiran, perasaan dan kehendak orang
lain sehingga ia dapat dengan bebas melakukan penyimpangan.
Remaja di Kenpark memiliki keterikatan yang lemah dengan orang
tua atau keluarga, sehingga mereka mencari orang lain yang peka
terhadap pikiran dan perasaan mereka. Setelah remaja tersebut
memiliki keterikatan dengan teman sepergaulannya, mereka ikut-
ikutan menyimpang, karena memang penyimpangan merupakan
tradisi mereka. Jadi peran keluarga serta masyarakat sangat penting

untuk mengikat mereka ke dalam kehidupan yang lebih teratur.

Komitmen berhubungan dengan sejauh mana seseorang
mempertahankan kepentingan dalam sistem sosial dan ekonomi. Jika
remaja individu beresiko kehilangan banyak sehubungan dengan

status dan kedudukan dalam masyarakat, kecil kemungkinannya dia
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akan melanggar hukum. Orang dewasa, misalnya mempunyai lebih

banyak komitmen semacam itu dibandingkan mereka.

Pemberian aktivitas-aktivitas sosial yang positif dengan
dilakukan bersama-sama dengan masyarakat juga penting dilakukan
untuk mengikat status remaja. Aktivitas sosial tersebut misalnya
dengan memberikan kegiatan di organisasi karang taruna, dan lain
sebagainya. Sehingga mereka bener-bener merasa keterlibatan mereka

ada dalam suatu kelompok.

Apabila  ketiga ikatan ini  (keterikatan, komitmen,
keterlibatkan), sudah dilaksanakan, maka dengan sendirinya remaja
akan memiliki kepercayaan. Kepercayaan remaja terhadap norma-
norma yang ada menimbulkan kepatuhan terhadap norma tersebut.
Kepatuhan terhadap norma tersebut tentunya akan mengurangi hasrat
untuk melanggar. Tetapi, bila remaja tidak mematuhi norma norma

maka lebih besar kemungkinan melakukan pelanggaran.

Dalam sosiologi teori kontrol sosial dipergunakan sebagai
istilah  umum untuk  menggambarkan proses-proses yang
menghasilkan dan melestarikan kehidupan sosial yang teratur. Oleh
sebab itu teori kontrol sosial sangat cocok untuk menjelaskan latar
belakang terjadinya kenakalan remaja. Menurut perspektif ini
Kejahatan dianggap sebagai hasil dari kekurangan kontrol sosial yang

secara normal dipaksakan melalui institusi institusi sosial: keluarga,
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agama, pendidikan, nilai-nilai dan norma-norma dalam suatu

komunitas.

Kenakalan yang dilakukan remaja di Kenpark merupakan sesuatu yang
dapat dipelajari dengan sejumlah proposisi guna mencari akar
permasalahan dan memahami dinamika perkembangan perilaku. Proposisi

tersebut antara lain:

1. Perilaku remaja di Kenpark merupakan perilaku yang dipelajari secara

negatif dan berarti perilaku tersebut tidak diwarisi (genetik).

2. Kenakalan yang dilakukan remaja di Kenpark dipelajari melalui
proses interaksi dengan orang lain dan proses komunikasi komunikasi
dapat berlangsung secara lisan dan melalui bahasa isyarat. Kenakalan
dipelajari dengan partisipasi bersama orang lain baik dalam
komunikasi verbal maupun non-verbal. Dengan kata lain fenomena
kenakalan remaja di Kenpark Surabaya disebabkan oleh adanya
pemahaman interaksi yang salah. Remaja yang melakukan pemerasan
di tempat wisata Kenpark, Surabaya disebabkan oleh mereka meniru
perbuatan orang yang ada disekelilingnya. Artinya pemerasan yang
dilakukan oleh remaja di tempat wisata Kenpark, Surabaya
dipengaruhi oleh tingkah laku pemeras remaja lain yang terlebih
dahulu melakukan kenakalan remaja. perilaku remaja dipengaruhi
oleh tingkah laku delinkuen reaktif yang lain. Proses saling
mempengaruhi kenakalan remaja ini yakni melalui kontak. Kontak

dapat berupa kontak fisik langsung misalnya, korban pemerasan yang
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meniru melakukan pemerasan karena merasa memeras akan sngat
menguntungkan. Kemudian contoh kontak fisik tidak langsung
misalnya dengan hanya melihat semakin merebaknya fenomena
pemerasan di tempat wisata Kenpark Surabaya, remaja lain kemudian

meniru perbuatan tersebut.

Proses mempelajari perilaku kenakalan remaja di Kenpark yakni
dengan menginterpretasi fenomena sosial tersebut melalui interaksi
sosial. Selanjutnya menganalisis, dan mengadaptasi perilakunya.
Sehingga fenomena pemerasan remaja semakin merebak. Dalam
keadaan ini biasanya me cenderung untuk kelompok di mana ia
diterima sepenuhnya dalam kelompok tersebut. Termasuk dalam hal
ini mempelajari norma-norma dalam kelompok. Apabila kelompok
tersebut adalah kelompok negatif niscaya ia harus mengikuti norma

yang ada.

. Teknik melakukan kenakalan remaja di Kenpark yakni dengan cara
menafsirkan dan mendefinisikan bahwa tindakan mereka merupakan
tindakan yang tidak menyimpang dari norma-norma dan nilai-nilai

yang ada di masyarakat.

. Arah khusus dari motif atau dorongan kenakalan remaja di Kenpark
dipelajari karena dengan adanya kenakalan tersebut mereka (remaja)

memperoleh keuntungan material dengan adanya pemerasan tersebut.

Seorang menjadi delinquent karena ekses dari pola pikir yang lebih

memandang aturan hukum sebagai pemberi peluang dilakukannya
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penyimpangan daripada melihat hukum sebagai sesuatu yang harus
diperhatikan dan dipatuhi. Remaja banyak dipengaruhi oleh berbagai
kekuatan situasional dan stimulasi sosial, misalnya celah atau
kesempatan yang ada di Kenpark itu sendiri yang ramai oleh
pengunjung, serta pada waktu malam hari yang minim penerangan di
hampir semua sudut tempat wisata yang semuanya memberikan
pengaruh “menekan-memaksa” pada pembentukan perilaku buruk.
Sebagai produknya remaja di Kenpark tadi suka melanggar peraturan,
norma sosial dan hukum formal. Remaja ini menjadi menyimpang
sebagai akibat dari transformasi psikologis sebagai reaksi terhadap

pengaruh eksternal, yang menekan dan memaksa sifatnya.

Differential Association bervariasi dalam hal frekuensi, jangka waktu,
prioritas, dan intensitasnya. Situasi-kondisi buruk yang repetitive dan
terus menerus berlangsung di Kenpark bisa memperkuat dan

mengkondisi perilaku menyimpang remaja.

Proses mempelajari kenakalan yang dilakukan remaja menyangkut
seluruh  mekanisme yang lazim terjadi dalam proses belajar.
Mempelajari pola-pola kenakalan remaja adalah mirip sekali dengan
mempelajari pola-pola tingkah laku konvensional dan tidak sekedar
suatu persoalan pengamatan dan peniruan. Terdapat stimulus-stimulus
seperti: keluarga yang kacau, depresi, dianggap berani oleh teman,
keadaan ekonomi yang sulit, serta rendahnya taraf pendidikan

merupakan sejumlah elemen yang memperkuat respon.
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9. Terakhir kenakalan remaja di Kenpark, merupakan fenomena bahwa
budaya seperti ciuman, pelukan, seks bebas, pemerasan merupakan
budaya yang sudah bernilai umum sehingga membuat hal ini menjadi

hal yang sudah biasa terjadi dan tidak perlu dipermasalahkan.

Kenakalan remaja di Kenpark Surabaya dalam perspektif teori
kontrol sosial merupakan hasil dari kekosongan kontrol atau
pengendalian social (social control). Diperlukan pengendalian sosial
yang tepat untuk menanggulangi kenakalan remaja di Kenpark
Surabaya. Pengendalian sosial tersebut bertujuan untuk mencapai
keserasian antara stabilitas dengan perubahan-perubahan dalam
masyarakat dalam hubungannya dengan kenakalan remaja. Selain itu
pengendalian sosial juga bertujuan untuk mencapai keadaan damai

melalui keserasian antara kepastian dengan keadilan/kesebandingan.

Pengendalian sosial dapat bersifat preventif atau represif, atau
bahkan kedua-duanya. Prevensi merupakan suatu usaha pencegahan
terhadap terjadinya gangguan-gangguan pada keserasian antara kepastian
dengan keadilan. Sementara itu, usaha-usaha yang represif bertujuan untuk
mengembalikan keserasian yang pernah mengalami gangguan.** Usaha-
usaha preventif menanggulangi kenakalan remaja di Kenpark misalnya,
dijalankan melalui proses sosialisasi, pendidikan formal, dan informal.
Sementara itu, represif berwujud penjatuhan sanksi terhadap remaja yang

melanggar atau menyimpang dari kaidah-kaidah yang berlaku.

* Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2012), 179-180.
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Suatu proses pengendalian sosial dapat dilaksanakan dengan
berbagai cara yang pada pokoknya berkisar pada cara-cara tanpa

kekerasan (persuasive) ataupun dengan paksaan (coersive).

Paksaan lebih sering diperlukan didalam menanggulangi kenakalan
remaja di Kenpark agar remaja jera terhadap perbuatan yang telah
dilakukannya. Namun demikan, cara-cara kekerasan ada pula batas-
batasnya dan tidak selalu dapat diterapkan karena biasanya kekerasan atau
paksaan akan menghasilkan reaksi negatif, setidak-tidaknya secara
potensial. Reaksi negatif selalu akan mencari kesempatan dan menunggu
saat di mana agent of social control berada di dalam keadaan lengah. Bila
setiap kali paksaan diterapkan, hasilnya bukan pengendalian sosial yang
akan melembaga, tetapi cara paksaanlah yang akan mendarah daging serta

berakar kuat.

Disamping cara-cara tersebut di atas, dikenal pula teknik-teknik
seperti compulsion dan pervasion. Di dalam compulsion, diciptakan situasi
sedemikian rupa sehingga remaja terpaksa taat atau mengubah sikapnya,
yang menghasilkan kepatuhan secara tidak langsung. Pada pervasion
penyampaian norma atau nilai yang ada diulang-ulang sedemikian rupa
dengan harapan hal tersebut masuk dalam aspek bawah sadar remaja.
Dengan demikian, remaja tadi akan mengubah sikapnya sehingga serasi

dengan hal-hal yang diulang-ulang penyampaiannya itu.

Alat-alat yang biasanya digunakan untuk melaksanakan

pengendalian sosial beraneka ragam. Suatu alat tertentu mungkin saja akan
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efektif bila diterapkan di dalam suatu masyarakat bersahaja. Akan tetapi,
hampir tidak mungkin digunakan pada masyarakat yang telah rumit
susunannya. *> Misalnya, efektivitas sospan santun di dalam hubungan
bergaul dengan teman. Sopan santun, umpamanya, dapat berwujud sebagai
pembatasan-pembatasan di dalam pergaulan antara remaja denganlawan
jenis. Tujuan pembatasan antara lain untuk mencegah terjadinya hubungan
yang sumbang. Penyebaran rasa malu di dalam bentuk menyebarkan
desas-desus tentang remaja yang bertingkah laku menyimpang akan lebih
efektif terutama bagi pengendalian diri individu sendiri. Pendidikan, baik
disekolah maupun di luar sekolah, merupakan alat pengendalian sosial
yang telah melembaga baik pada masyarakat yang bersahaja maupun yang
sudah kompleks. Hukum di dalam arti yang luas juga merupakan
pengendalian sosial yang biasanya dianggap paling ampuh karena
lazimnya disertai dengan sanksi tegas yang berwujud penderitaan dan

dianggap sebagai sarana formal.

2. Penyimpangan Kesusilaan

Merusak kesusilaan di kalangan remaja yang dilakukan di
Kenpark Surabaya bersifat situasional. Yakni mereka banyak
dipengaruhi oleh berbagai kekuatan situasional dan stimulasi sosial,
misalnya penerangan serta sepinya pengunjung pada waktu malam
hari, serta mencontoh atau meniru perilaku remaja lain yang

menyimpang dalam hal kesusilaan. Sebagai produknya remaja di

*® Koentjaraningrat, Beberapa Pokok Antropologi Sosial, (Jakarta: Dian Rakyat, 1967), 196.
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Kenpark tadi suka melanggar peraturan, norma sosial dan hukum
formal. Remaja ini menjadi menyimpang sebagai akibat dari
transformasi psikologis sebagai reaksi terhadap pengaruh eksternal,

yang menekan dan memaksa sifatnya.

Oleh sebab itu untuk menanggulangi kenakalan remaja salah
satu caranya adalah dengan cara mengatur tempat wisata serta
memproses ulang waktu operasional tempat wisata, serta memberantas
sedikit demi sedikit penyimpangan yang merusak kesusilaan sehingga
remaja lain tidak bisa mencotoh perbuatan remaja lain yang

menyimpang.

Dilihat dari perspektif teori kontrol sosial, merusak kesusilaan
yang dilakukan oleh remaja di Kenpark, Surabaya merupakan
fenomena yang disebabkan oleh pemahaman interaksi yang salah.
Salah satu penyebab mereka merusak kesusilaan adalah mereka meniru
perbuatan orang yang ada di sekelilingnya. Artinya mereka
dipengaruhi oleh remaja lain yang terlebih dahulu melakukan
penyimpangan kesusilaan sehingga setiap hari kenakalan remaja dalam

bentuk kesusilaan semakin banyak.

Perilaku remaja dipengaruhi oleh tingkah laku delinkuen
reaktif yang lain. Proses saling mempengaruhi kenakalan remaja ini
yakni melalui kontak. Remaja memaknai fenomena merusak

kesusilaan, kemudian menginterpretasi fenomena sosial tersebut
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melalui interaksi sosial. Selanjutnya menganalisis, dan mengadaptasi
perilakunya. Sehingga fenomena penyimpangan kesusilaan remaja

semakin merebak.

Fenomena merebaknya penyimpangan kesusilaan juga karena
remaja lain menafsirkan dan mendefinisikan bahwa tindakan mereka
merupakan tindakan yang tidak menyimpang dari norma-norma dan

nilai-nilai yang ada di masyarakat.

Teori interaksionisme simbolik memandang bahwa arti atau
makna muncul dari proses interaksi sosial yang telah dilakukan. Teori
interaksionisme simbolik mempelajari sifat interaksi yang merupakan
kegiatan sosial dinamis manusia. Bagi perspektif ini, remaja bersifat
aktif, reflektif dan kreatif, menafsirkan, menampilkan perilaku yang
rumit dan sulit diramalkan. Paham ini menolak gagasan bahwa remaja
adalah organisme pasif yang perilakunya ditentukan oleh kekuatan-
kekuatan struktur yang ada di luar dirinya. Interaksilah yang dianggap
variabel penting yang menentukan perilaku remaja, bukan struktur

masyarakat.



